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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of Human Capital and Employee Engagemet on 
Employee Work Productivity (case study on employees of Customs and Excise Regional Office of 
East Java II). The number of samples 70 in this study. In analyzing the data this study was 
assisted with SPSS version 25. The analysis used was the instrument test, multiple linear analysis 
test, class assumption test, hypothesis test. 
The results of this study partially concluded that there was a negative effect between 
Human Capital variables on Employee Work Productivity while positive effects between 
Employee Employee variables on Employee work Productivity and simultaneously concluded 
there was an influence between Human Capital variables and Employee Engagemets on 
Employee Work Productivity. 
Keywords: Human Capital, Employee Engagement, Employee Work Productivity 
Latar belakang  
Dalam sektor internasional mempunyai system perdagangan yang di mana mengatur 
perdagangan antara penduduk dalam suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar 
perjanjian atau bisa di sebut dengan kesepakatan atara kedua pihak atau lebih. Dalam perjanjian 
atau kerjasama perdagangan bisa berbentuk kerjasama antar Negara, organisasi, perorangan. 
Maka dalam kerjasama di sektor perdagangan seperti barang masuk maupun barang keluar 
pastinya tiap-tiap Negara mempunyai peraturannya sendiri-sendiri dan ti kontror oleh badan 
pemerintahan yang bernama Bea Cukai.  
Bea Cukai di dalam Negara Indonesia juga memiliki kerjasama dalam perdagangan di 
sektor internasional maka perlunya pengawasan dalam perdagangan yang akan, sedang terjadi 
serta pemungutan bea masuk dan bea keluar yang telah di tetapkan oleh perjanjian kerjasama 
serta menjaga dan melindungi kegiatan perdagangan tersebut, tugas-tugas tersebut di emban oleh 
Bea Cukai yang sekaligus pemegang kontrol dalam perdagangan serta izin. Maka dalam 
penegakan kebijakan di rana hukum tepat dan adil pemerintah melalui Bea Cukai melarang dan 
mecekal barang-barang ilegal serta berbahaya yang berdampak buruk untuk masyarakat dan 
Negara Indonesia. Sedangkan dasar hukum pada perdagangan Bea dan Cukai ialah Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2006 Tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan dan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang 
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai. 
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Berdasarkan PMK No.188/PMK.01/2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi 
Vertikal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Kantor Wilayah (DJBC) Jawa Timur II memiliki 
tugas yaitu melakukan koordinasi, bimbingan teknis, pengendalian, evaluasi dan pelaksanaan 
tugas di bidang kepabeanan dan cukai dalam wilayah kerjanya berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
Dalam tugas-tugas yang di emban oleh Bea Cukai Kanwil Jatim II tentunya (SDM) 
Sumber Daya Manusia mempunyai peran dalam organisasi atau perusahaan sebagai pelaksana 
kebijakan serta kegiatan oprasional organisasi. Hal tersenut menjadikan SDM sebuah komponen 
serta asset terpenting dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Perubahan dan persaingan dalam 
sebuah perusahaan atau organisasi adalah senuah keadaan yang terus terjadi hal tersebut 
membuat organisasi atau perusahaan harus berani mengadapi situasi yang ada maka perlunya 
implikasi, inovasi, keterampilan, relasi serta kemampuan adaptasi dalam berbagai sektor dan 
keadaan agar sebuah organisasi atau perusahaan tetap eksis. Keberhasilan suatu organisasi sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan pegawai yang bertugas sebagai pelaksana dalam pencapaian tujuan 
organisasi. Pegawailah yang secara aktif memainkan peran sebagai roda penggerak, 
Kelangsungan hidup organisasi dapat dipertahankan bila memperhatikan kualitas pegawai, 
mengingat pegawai adalah asset penting sebagai penggerak dan pelaksana kegiatan operasional 
organisasi.  
Dalam sektor SDM (Sumber Daya Manusia) ada salah satu metode yang cocok untuk  
menunjang dan bahkan meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Menurut Usman dan 
Widyaiswara (2015). Melihat Sumber Daya Manusia sebagai asset atau modal bagai bagai 
organisasi yang memakainya, bahkan Sumber Daya Manusia tidak lah di anggap sebagai Sumber 
Daya yang bersifat jangka pendek melainkan bersifat jangka panjang. Istilah H.R (Human 
Resources) banyak di gunakan dalam penelitian dan seiring perubahan dalam pendidikan maka 
muncullah istilah baru yang di luar dari H.R ialah H.C (Human Capital). Dengan adanya Human 
Capital di sini Sumber Daya Manusia dipandang tidaklah sekedar sebagai bagian dari asset 
utama melainkan sebagai asset yang bernilai lebih serta dapat di lipatgandakan, dikembangkan 
(portfolio investasi) dan bukanlah sebagai liability (beban,cost). Maka di sini perspektif Sumber 
Daya Manuia sebagai bagian dari investasi dalam organisasi perofit maupun non perofit yang 
lebih mengemuka. Sumber Daya Manusia dianggap amat penting karena memerlukan 
pengelolaan  yang benar  dalam  rangka  peningkatan mutu organisasi maupun suatu perusahaan. 
Maka dari itu ketika SDM pada suatu organisasi sudah berkembang dan menjajikan maka perlu 
adanya memiliki karyawan yang mempunyai rasa keterikatan atau employee engagement 
(Keterikatan Karyawan) seperti antusiasme, fokus, berenergi, serta berfikir dan bekerja secara  
proaktif  kepada perusahaan atau organisasi. Para pekerja merasakan bahwa dirinya benar-benar 
dibutuhkan dalam organisasi, dan merasa memiliki organisasi, seakan-akan masalah organisasi  
adalah masalah dirinya juga. 
Dari sumber awal peneliti melihat dari laporan kinerja Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
Kementrian Keuangan tahun 2018. Di temukan bahwah capaian kinerja 2018 kurang oktimal 
terutama di bidang waktu penyelesaian kepabeanan dengan yang telah di tetapkan. Oleh sebab 
itu tingkat produktufitas kerja karyawan turun dari tahun sebelumnya. Oleh karena itu peneliti 
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ingin mengetahui apakah produktivitas kerja karyawan dapat di pengaruhi oleh human capital 
dan employee engaemet  
Berdasaran uraian di atas maka, peneliti tertarik untuk meneliti tentang : Pengaruh 
Human Capital dan Employee Engagemet terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada 
 Beai Cukai Korwil Jatim II 
 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Apakah pengaruh Human Capital dan Employee Engagemet berpengaruh silmutan kepada 
produktivitas kerja karyawan Bea Cukai? 
2. Apakah ada pengaruh antara Human Capital terhadap produktivitas kerja karyawan Bea 
Cukai? 
3. Apakah pengaruh antara Employee Engagemet  pada produktivitas kerja karyawan Bea 
Cukai?  
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah: 
1. Untuk mengetahui Human Capital dan Emoployee Engagemet berpengaruh silmutan terhadap 
produktivitas kerja karyawan Bea Cukai. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Human Capital terhadap produktivitas kerja Bea Cukai. 





Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi tempat penelitian yang di mana hasil dalam penelitian di harapkan mampu memberikan 
mamfaat pada tempet penelitian sebagai pertimbangan serta referensi dalam meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan. 
2. Bagi Penulis penelitian dapat menerapkan teori-teori yang telah diperoleh dibangku kuliah 
dengan kondisi sebenarnya. 
3. Bagi Pembaca diharapkan dapat menjadi referensi dalam mengerjakan penelitian selanjutnya 
yang berhubungan dengan Human Capital dan Emplooye Engagement terhadap Produktivitas 




Menurut Sutrisno (2016), Pada produktivitas kerja adalah komponen yang sangat di 
perlukan serta penting dalam menunjang kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan, maka 
dengan adanya produktivitas kerja dalam sebuah perusahaan dapat di harapkan pekerjaan 
karyawan dapat terlaksana secara efektif dan efisien sehingga dalam hal tersebut akhirnya sangat 
di perlukan untuk pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Jadi dalam 
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produktivitas kinerja karyawan Bea Cukai bisa memper oleh timbalbaik dengan maksimal 
dengan cara pemanfaatan-pemanfaat fasilitas yang ada. Maka dalam menciptakan produktivitas 
kerja karyawannya di harapkan nantinya dapat meningkatkan mutu Bea Cukai Kanwil Jatim II. 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 
Adapun beberapa faktor yang berhubungan dengan produktivitas, baik yang berhubungan 
dengan Bea Cukai itu sendiri, (Human Capital) modal manusia, (Employee Engagement)  
keterikatan  karyawan, maupun usaha-usahalembaga atau organisasi dalam rangka membangun 
skill dan intlektual. 
Sedangkan menurut (Sutrisno, 2016) faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 
adalah:  
1. Pelatihan Pelatihan kerja  
dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan keterampilan dan cara-cara yang tepat 
untuk mengguunakan perlatan kerja. Untuk itu latihan kerja diperlukan bukan saja sebagai 
pelengkap akan tetapi sekaligus untuk memberikan dasardasar pengetahuan.  
2. Mental dan Kemampuan Fisik  
Karyawan Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat penting untuk 
menjadi perhatian bagi organisasi, sebab keadaan fisik dan mental karyawan mempunyai 
hubungan yang sangat erat dengan produktivitas kerja karyawan.  
3. Hubungan Antara Atasan dan Bawahan  
Hubungan atasan dan bawahan akan mempengaruhi kegiatan yang dilakukan sehari-hari. 
Bagaimana pandangan atasan terhadap bawahan, sejauh mana bawahan di ikut sertakan 
dalam penentuan tujuan.  
 
 
Manfaat-manfaat dari Penilaian Produktivitas Kerja karyawan. 
Menurut Sinungan (2005) manfaat dari pengukuran produktivitas kerja adalah sebagai 
beikut:  
1) Memperbaiki produktivitas kerja karyawan melalui keterbukaan sesama karyawan. 
2) Mengevaluasi produktivitas kerja agar menjadi lebih baik dalam menangani masalah yang 
timbul atau ada. 
3) Untuk keputusan-keputusan penetapan, misalnya: promosi, transfer dan demosi.  
4) Untuk kebutuhan latihan dan pengembangan. 
5) Untuk perencanaan dan pengembangan karier. 
6) Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan proses staffing. 
7) Untuk mengetahui ketidak akuratan informal. 
8) Untuk memberikan kesempatan kerja yang adil. 
 
Pengertian Human Capital 
Pengertian human capital  Menurut Gaol (2014) menyatakan bahwa “Human Capital merupakan 
adalah pengetahuan (knowledge), keahlian (expertise), kemampuan (ability) dan keterampilan 
(skill) yang menjadikan manusia atau karyawan sebagai modal atau asset suatu perusahaan”. 
Dapat disimpulkan bahwa Human Capital adakah sebuah konsep yang mana menjelaskan 
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tentang manusia dalam sebuah organisasi baik itu organisasi profit maupun non profit yang 
merupakan asset penting serta beresensi untuk menunjang pengembangan dan sumbangan 
kepada pertumbuhan dan pengembangan perusahaan, hal tersebut sama halnya dengan asset fisik 
seperti mesin dan modal. Skill, sikap serta kemampuan dalam manusia yang memiliki 
kosntribusi terhadap kinerja serta produktivitas organisasi. Biaya yang di  keluarkan untuk 
prngembangan, kesehatan, pelatihan serta dukungan untuk menciptakan bentuk dari 
produktivitas kerja karyawannya, hal tersebut di harapkan nantinya akan meningkatan mutu dari 
Bea Cukai Kanwil Jatim II. 
Faktor-faktor Human Capital 
Menurut Armstrong (2007) ada 3 (tiga) dalam Human Capital  yaitu : 
1. Intellectual Capital.  
Konsep human capital berhubungan dengan konsep intellectual capital, yang didefinisikan 
sebagai persediaan dan aliran pengetahuan yang tersedia bagi organisasi. Modal ini 
merupakan sumber daya yang intangible yang terkait dengan karyawan, yang bersama 
sumber daya tangible (uang dan aset fisik), memberikan nilai bisnis bagi organisasi. 
2. Social Capital  
Social capital adalah unsur lain dari intellectual capital, yakni bahwa pengetahuan berasal 
dari hubungan di dalam dan di luar organisasi. 
3. Organizational Capital.  
Organizational capital adalah pengetahuan yang telah dimiliki oleh organisasi, yang 
diimplementasikan dalam sebuah basis data, manual, dll. 
Manfaat-manfaat Human Capital 
Menurut sopan (2019) Manfaat ialah :  
1. Memberikan informasi akan pentingnya Human Capital Management untuk mencapai tujuan 
organisasi.  
2. Sebagai masukan yang berguna dalam mengupayakan peningkatan kinerja organisasi melalui 
kinerja karyawan dan perilaku inovatif karyawa. 
 
Pengertian Employee Engagement 
Menurut Gruman dan Saks (2011) Berpendapat engagement sangatlah di perlukan oleh 
organisasi sebagai pendorong utama bagi sikap, perilaku, dan kinerja individu serta diperlukan 
untuk menghadapi berbagai tantangan serta perubahan yang ada. Employee engagement 
merupakan  salah satu faktor yang sangat penting untuk menujang pengembangan kinerja suatu 
karyawan dalam memenuhi sasaran pekerjaan dengan waktu yang tetah ditetapkan serta juga 
dilihat dari kualitas dan kuantitas dari segi pekerjaan. Sehingga sebuah keharusan membuat 
keterikatan kerja dalam suatu pekerjaanyang bisa menunjang kinerja karyawan dari segi 
pencapaian pada produktivitas secara optimal serta rasa nyaman dan aman yang dirasakan oleh 
pekerjaannya supaya sasara atau keinginan yang telah ditetapkan oleh pemberi kerja, oleh sebab 
itu kondisi ini bisa menciptakan kondisi simbiosis mutualisme dalam sebuh organisasi,pekerjaan 
dan kondisi karyawan dalam berbagai sekmen 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Employee Engagement  
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Menurut Bakker dan Demerouti (2007), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
employee engegement, yakni sebagai berikut: 
1. Job Resources.  
Merujuk pada aspek fisik, sosial, maupun organisasional dari pekerjaan yang 
memungkinkan individu untuk : mengurangi tuntutan pekerjaan dan biaya psikologis 
maupun fisiologis yang berhubungan dengan pekerjaan tersebut, mencapai target pekerjaan, 
dan menstimulasi pertumbuhan, perkembangan, dan perkembangan personal. 
2. Salience of Job Resources.  
Faktor ini merujuk pada seberapa penting atau bergunanya sumber daya pekerjaan yang 
dimiliki oleh individu.  
3. Personal Resources. 
Merujuk pada karakteristik yang dimiliki oleh karyawan seperti kepribadian, sifat, usia, dan 
lain-lain. Karyawan yang engagement akan memiliki karakteristik personal yang berbeda 
dengan karyawan lainnya karena memiliki skor extraversion dan concientiousness yang 
lebih tinggi serta memiliki skor neuoriticism yang lebih rendah. 
 
Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini memakai jurnal terdahulu yang bertujian sebagai acuan dalam 
melakukan penelitian. Berikut jurnal yang di jadikan acuan penelitian: 
 Kinanti (2016) penelitian yang berjudul Pengaruh Modal Manusia Terhadap 
Produktivitas di Indonesia disimpulkan bahwa melalui peningkatan pendidikan dapat menunjang 
kemampuan dalam meningkatkan produksi barang dan jasa serta juga berdampal pada 
peningkatan produktivitas dalam hal tersebut maka perlunya konsep modal manusia. Dengan 
adanya tingkat produktivitas yang semakin tinggi seharusnya di iringi dengan tingkat pendidikan 
dalam setiap individu yang semakin tinggi juga, begitu pula dengan tingkat kesehatan indivitu 
yang baik makan seharusnya dapat memaksimalkan jam kerja serta menambah jam kerja dan 
meningkatkan produktivitas. 
Wisnu (2020) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Employee Engagemet dan Disiplin 
Kerja terhadap Produktivitas Kerja disimpulkan bahwa Employee Engagement. Pada hasil 
penelitian dapat di lihat pada regresi bahwa hasil menunjukan terdapat pengaruh positif dan 
signifikan employee engagement terhadap produktivitas kerja. 
Anindya (2013) dalam penelitian yang berjudul Analisa Modal Manusia, Produktivitas dan 
Pertumbuhan Ekonomi di tahun 2013 disimpulkan modal manusia bahwa angka harapan hidup 
untuk idikator kesehatan dan angka partisipasi sekolah untuk indikator pendidikan bahwa 
terdapat pengaruh tidak signifikan dalam jangka pendek serta dalam jangka panjang berpengaruh 
signifikan terhadap produktivitas di Indonesia. Sedangkan pada variabel produkivitas 
perpengaruh signifikan dalam jangka panjang kepada pertumbuhan ekonomi, hal tersebut 
bertolak belaka pada jangka pendek yang tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi.  
Fauziyah, dkk (2018) Pengaruh Lingkungan Kerja, Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Studi pada karyawan bagian produksi PT. BERLINA 
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Tbk Pandaan) dapat disimpulkan dari hasil penelitian dari variabel lingkungan kerja terhadap 
produktivitas kerja. Dalam hasil penelitian yang di lakukan pada variabel lingkungan kerja yang 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh negative dan signifikan kepada produktivitas kerja 
karyawan. Hal tersebut di sebabkan oleh lingkungan kerja pada perusahaan yang belum 
terfasilitasi secara keseluruhan sehingga hal tersebut bisa di buat landasan sebagai penilaian 
negative. 
Penelitian ini terdapat persamaan dengan  penelitian terdahulu ya itu variabel 
independent  Human capital dan  Employee engagement, serta  variabel dependent Produktivitas 
Kerja Karyawan. Populasi, studi kasus serta sampel italah perbedaan penelitianya. 
Manfaat-manfaat  Employee Engagement 
Berikut ini merupakan Manfaat dari employee engagement diungkapkan oleh Siddhanta 
dan Roy (2010) yang menyatakan bahwa employee engagement dapat meciptakan kesuksesan 
bagi perusahaan atau organisasi melalui hal-hal yang berkaitan dengan kinerja karyawan, 
produktivitas, keselamatan kerja, kehadiran dan retensi, kepuasan pelanggan, loyalitas 
pelanggan, hingga profibilitas. 
 
Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Menurut Sugiyono, 2017 
kuantitatif yang dimana metode menggunakan proses data yang berbasis angka sebagai alat 
analisa sebagai kajian penelitian.  
Sedangkan jenis dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory research 
seperti yang di jelaskan oleh Sugiyono, 2017 dalam penelitian eksplanatori (explanatory 
research) merupakan penelitian yang menjelaskan tentang hubungan kausal (sebab dan akibat) 




Menurut Siyoto dan Sodik (2015) “Data primer  merupakan cara pengumpulan data yang 
dilakukan secara langsung untuk mendapatkan data asli yang bersifat terbaru” Dalam penelitian 
ini, data primer diperoleh melalui kuesioner. 
Dengan pengertian tersebut kita bisa pahami bahwa pengumpulan data primer melibatkan 
kontak atau komunikasi langsung antara peneliti dan informan. 
Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan cara perolehan data yang dilakukan secara tidak langsung 
dengan cara mengumpulkan data dari berbagai sumber pustaka yang sudah ada. Data sekunder 
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, 
dan lain-lain” (Siyoto dan Sodik, 2015). Tetapi dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan 
data sekunder. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Produktivitas (Y) 
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Produktivitas merupakan sebuah kemampuan untuk mendapatkan perolehan sebanyak-
banyaknya melalui pemanfaatan sumber daya yang ada. Adapun indikator  
Produktivitas menurut Cania  (2018) sebagai berikut: 
a. Kuantitas Kerja 
b. Kualitas Kerja 
c. Ketepatan Waktu 
Human Capital(X1) 
Menurut teori Human Capital, merupakan konsep yang menjelaskan manusia dalan 
sebuah organisasi merupakan asset penting dan berensensi atau bernilai terhadap produktivitas 
tenaga kerja. Asumsi dasar teori Human Capital adalah bahwa seseorang dapat meningkatkan 
selain modal fisik.  
Wirawan (2017). Iyalah: 
a. Kopentensi Karyawan. 
b. Sikap Karyawan. 
c. Kreatifitas Karyawan. 
Employee Engagement (X2) 
Employee engangenent merupakan suatu keadaan psikologis yang stabil dan hasil terintergasi 
antara orang atau individu dengan lingkungan tempat orang bekerja. Menurut Novianto (2012), 






H1:Terdapat pengaruh antara Human Capital dan Employee Engagement terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan  
H2:Terdapat pengaruh antara Human Capital terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. 











     
 
Keterangan: 
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    : Pengaruh secara simultan 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Uji Instrumen 
Uji Validitas 
Uji validitas adalah analisis dengan tujuan mengukur tingkat kevalidan suatu indikator kuesioner 
yang diperoleh dari responden. Menurut Ghozali (2016) “Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut”. Untuk mengetahui kevalidan  instrumen  maka dilakukan uji dengan bantuan software 
pengolahan data SPSS 25 dan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dengan tingkat 
signifikasi 5%. Ketentuan perhitungan uji validitas menurut Priyono (2015), yaitu sebagai 
berikut: Dinyatakan valid saat item-item pernyataan berkorelasi signifikan, dan untuk signifikan 
r hitung ≥ r tabel. Dinyatakan valid saat item-item pernyataan berkorelasi signifikan, dan untuk 



















X1.1 0,8823 0,2352 VALID 
X1.2 0,8734 0,2352 VALID 
X1.3 0,8252 0,2352 VALID 
EMPLOYEE 
ENGAGEMET 
X2.1 0,8193 0.2352 VALID 
X2.2 0,8144 0.2352 VALID 
X2.3 0,7860 0.2352 VALID 
PRODUKTIVITAS 
Y1 0,7848 0.2352 VALID 
Y2 0,8086 0.2352 VALID 
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Menurut Sugiyono (2017)  “Untuk menguji reliabilitas instrumen lingkungan sosial dan 
keaktifan organisasi digunakan rumus Alpha Cronbach”. Rumus Alpha Cronbach digunakan 
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0 dan 1. Dengan ketentuan jika nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,6 maka dinyatakan reliabel dan sebaliknya jika nilai Cronbach’s Alpha < 
0,6 maka dinyatakan tidak reliabel. Dalam penelitian ini uji reabilitas pada setiap variabel 
memiliki nilai Koefesien Alpha >0,6 yang artinya reliabel sebagai berikut. 
Hasil Uji Reabilitas 
NO. Variabel Koefisien Alpha Keterangan 
1. X1 0,823 Realibel 
2. X2 0,727 Realibel 
3. Y 0,739 Realibel 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sifat distribusi data penelitian yang berfungsi untuk 
mengetahui apakah sampel yang diambil normal atau tidak dengan menguji sebaran data yang 
dianalisis. Hasil Uji Normalitas dalam Penelitian ini diketahui dari nilai probabilitas > 0,05 maka 









Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





Std. Deviation 1.74658004 





Test Statistic .097 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .171 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Hubungan lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen dengan 
persamaan regresi untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
merupakan analisis regresi linier berganda. Menurut Sugiyono (2017) bentuk persamaan dari 
regresi linier berganda ini adalah sebagai berikut: 
 
                
 Keterangan  :  
  a  : Konstanta 
  b  : Koefisien Regresi 
  e  : error (tingkat kesalahan) 
  Y  : Produktivitas 
  X1  : Human Capital 
  X2  : Employee engagement 
Dari hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25 maka di 















B Std. Error Beta 
1 
 
(Constant) 15.474 1.646  9.399 .000 
Human Capital -.697 .156 -.647 -4.474 .000 
Employee 
Engagement 
.337 .154 .317 2.191 .032 
Maka dengan melihat tabel dapat diketahui dalam penelitian ini persamaan linier bergandanya 
adalah: 
                
                         
Keterangan  :  
  Y  : Produktivitas 
  X1  : Human Capital 
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X2  : Employee Engagement 
  a  : Konstanta 
  b  : Koefisien Regresi 
  e  : error (tingkat kesalahan) 
Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan seperti di bawah ini: 
a. Nilai constant memiliki       , menunjukkan bahwa apabila human capital, employee 
engagement tidak ada maka nilai produktivitas bernilai positif. 
b. Koefisien regresi (B1) menunjukkan nilai variabel (X1) sebesar -0,697 ini menyatakan 
bahwa human capital terhadap produktivitas berpengaruh negatif yang artinya apabila 
variabel human capital menurun maka produktivitas juga menurun. 
c. Koefisien regresi (B2) menunjukkan nilai variabel (X2) sebesar 0,337 ini menyatakan 
bahwa employee engagement terhadap produktivitas berpengaruh positif yang artinya 




Kriteria hipotesis diterima adalah jika taraf signifikan (α)< 0,05. Uji secara parsial bertujuan 
















B Std. Error Beta 
1 
 
(Constant) 16.257 1.722  9.443 .000 
Human Capital -.756 .178 -.652 -4.258 .000 
Employee 
engagement 
.351 .175 .307 2.005 .004 
1. Human Capital 
Variabel pelatihan diketahui bahwa uji t variabel human capital terhadap variabel 
produktivitas pada tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya H1 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan variabel human capital berpengaruh negatif terhadap variabel produktivitas. 
2. Employee Engagement 
Variabel employee engagement dapat diketahui bahwa uji t pada employee engagement 
terhadap produktivitas dengan tingkat signifikansi 0,04 lebih kecil dari 0,05 sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima, dan dapat disimpulkan variabel employee engagement berpengaruh 
positif terhadap produktivitas. 
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Uji F merupakan pengujian yang dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen dalam 
suatu penelitian secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang digunakan dengan 
menggunakan tingkat kesalahan 0,05. 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
 
Regression 66.023 2 33.011 10.440 .000b 
Residual 227.657 72 3.162   
Total 293.680 74    
Bahwa dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Maka dapat 
disimpulkan, bahwa berdasarkan variabel-variabel yang diajukan penelitian ini variabel human 
capital dan employee engagement berpengaruh terhadap produktivitas diterima.  
 
Pembahasan 
a. Human Capital berpengaruh terhadap Produktivitas 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh 
negatif antara human capital terhadap produktivitas kerja karyawan Bea Cukai Kunwil Jatim 
II. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi human capital maka semakin tinggi tingkat 
produktivitas Kerja Karyawan Bea Cukai Kuwil jatim II.  
Di karnakan adanya variabel lain yang lebih mempengaruhi produktivitas kerja karyawan 
serta persepsi responden terhadap human capital cinderung setuju. 
Sedangkan hasil pada penelitian menujukan bahwa Kinanti (2016) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Pengaruh Modal Manusia Terhadap Produktivitas di Indonesia” di jelaskan 
dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa human capital berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
b. Emplooye Engagemet berpengaruh terhadap Produktivitas 
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara emlpooye engagemet terhadap produktivitas kerja karyawan Bea Cukai Kunwil 
Jatim II. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi emlpooye engagemet maka semakin 
tinggi tingkat produktivitas Kerja Karyawan Bea Cukai Kuwil jatim II. 
Maka penelitian ini sejalan dengan Wisnu (2020) dalam penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Employee Engagemet dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja” di jelaskan 
dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa emlpooye engagemet  berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
c. Human Capital dan Emplooye Engagemet berpengaruh terhadap Produktivitas kerja 
karyawan 
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Dari hasil analisis data, dapat dinyatakan bahwa secara simultan variabel yang diajukan 
yakini human capital dan emplooye engagemet  berpengaruh positif terhadap produktivitas 
kerja karyawan Bea Cukai Kuwil JatimII.  
Sedangkan hasil pada penelitian menujukan bahwa Fauziyah, dkk (2018) “Pengaruh 
Lingkungan Kerja, Kesehatan dan Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan” dijelaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 
 
Simpulan Dan Saran 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
human capital dan emplooye engagement pada produktivitas kerja karyawan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Human capital dapat dibentuk dari indikator kopentensi, sikap dan kreatifitas. Dari hasil 
penelitian dinyatakan berpengaruh negatif terhadap produktivitas kerja karyawan Bea 
Cukai Kanwil Jatim II. 
2. Emplooye engagement dapat dibentuk dari indikator rasional, emosional, dan alat. Dari 
hasil penelitian dinyatakan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karyawan 
Bea Cukai Kanwil Jatim II. 
3. Variabel human capital dan emplooye engagement dari hasil penelitian diatas dinyatakan 





Dalam pelaksanaannya penelitian ini dilakukan sesuai dengan standar penelitian yang 
menjadi pedoman, namun tetap masih ada beberapa kekurangan dalam penelitian ini, yakni 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya dilaksanakan di Bea Cukai Kanwil Jatim II tidak mencakup semua 
Bea Cukai tingkat  Kota maupun tingkat Pronvesi lainya dan Bea Cukai  Indonesia 
sehingga hasil penelitian ini hanya dapat dimanfaatkan oleh Bea Cukai kanwil Jatim II. 
2. Sebenarnya masih banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 
karyawan, namun dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel human capital dan 
emplooye engagement. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa indikator yang disesuaikan dengan 
operasional penelitian, sedangkan indikator dari variabel human capital maupun 
emplooye engagment masih banyak. 
Saran 
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa pada pernyataan “Saya mempunyai 
kecakapan yang membantu meningkatkan produktivitas organisasi” dapat dipersepsikan 
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masih terendah sehingga disarankan kepada Bea Cukai untuk lebih meningkatkan konsep 
human capital dan pemanfaatan sumber daya manusia terhadap Bea Cukai. 
2. Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa pada pernyataan “Saya terikat dengan 
organisasi atas dasar pekerjaan untuk mendapatkan gaji” dapat dipersepsikan masih 
terendah sehingga disarankan kepada Bea Cukai  untuk lebih meningkatkan menjaga 
hubungan baik pada karyawan, memberikan keselamatan kerja, kepuasan, loyalitas, 
hingga profibilitas. 
3. Harapan untuk peneliti selanjutnya meneruskan penelitian dengan menggunakan variabel 
yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, namun yang belum digunakan 
dalam penelitian ini. 
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